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ABSTRAK 
 

Widiyani, Virni. 2022. PENGARUH MODAL KERJA, TEMPAT KERJA DAN 
TENAGA KERJA TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN UMKM BATIK DI 
BUARAN BATIK CENTER (BBC) KOTA PEKALONGAN TAHUN 2022. 
Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen pembimbing: H. Tamamudin, S.E., 
M.M. 

 
Besar kecilnya modal yang dipergunakan dalam usaha tentunya akan 

berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh pengusaha. Agar usaha 
produksinya berjalan dengan baik, diperlukan modal kerja yang cukup memadai. 
Modal yang besar akan memungkinkan jumlah persediaan barang yang akan 
diproduksi semakin banyak. Hal ini memungkinkan akan turut mempengaruhi 
tingkat pendapatan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah modal kerja 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM Batik di Buaran Batik Center 
(BBC) Kota Pekalongan?. 2) Apakah tempat kerja berpengaruh terhadap tingkat 
pendapatan UMKM Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan?. 3) 
Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM Batik di 
Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan?. 4) Apakah modal kerja, tempat 
kerja, dan tenaga kerja berpengaruh secara simultan terhadap tingkat pendapatan 
UMKM Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan? 

Jenis pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu variabel X1 (Modal Kerja), 
variabel X2 (Tempat Kerja), variabel X3 (Tenaga Kerja), sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu variabel Y (Tingkat Pendapatan UMKM 
Batik). Analisis penelitian ini menggunakan rumus regresi linear berganda dengan 
bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Modal kerja tidak berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan UMKM Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota 
Pekalongan. 2) Tempat kerja tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 
UMKM Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan. 3) Tenaga kerja 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM Batik di Buaran Batik Center 
(BBC) Kota Pekalongan. 4) Modal kerja, tempat kerja dan tenaga kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap tingkat pendapatan UMKM batik di Buaran 
Batik Center (BBC) Kota Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai F hitung dari ketiga variabel independen yaitu variabel 
X1 (Modal Kerja), variabel X2 (Tempat Kerja), variabel X3 (Tenaga Kerja) adalah 
sebesar 187,254 yang berarti lebih besar daripada nilai F tabel sebesar 3,295 
(187,254 > 3,295), dan juga memiliki nilai Signfikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang 
berarti lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,050 (0,000 < 0,050), maka dapat 
disimpulkan bahwa H04 ditolak dan Ha4 diterima. 
Kata Kunci: Modal Kerja, Tempat Kerja, Tenaga Kerja, Tingkat Pendapatan
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ABSTRACT 
 

Widiyani, Virni. 2022. EFFECT OF WORKING CAPITAL, WORK PLACE 
AND MANPOWER ON INCOME LEVEL OF BATIK UMKM IN THE 
BATIK CENTER (BBC) PEKALONGAN CITY . Thesis of the Faculty of 
Economics and Islamic Business. University State Islam ( UIN ) KH 
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor : H. Tamamudin, SE, MM. 

 
The size of the capital used in the business will certainly affect the income 

earned by the entrepreneur. In order for the production business to run well, 
sufficient working capital is needed. Large capital will allow the amount of 
inventory to be produced more and more. This may also affect the level of 
income. 

The formulation of the problem in this study are: 1) Does working capital 
affect the income level of Batik UMKM in Buaran Batik Center (BBC) 
Pekalongan City?. 2) Does the workplace affect the income level of Batik 
UMKM in Buaran Batik Center (BBC) Pekalongan City?. 3) Does the workforce 
affect the income level of Batik UMKM in Buaran Batik Center (BBC) 
Pekalongan City?. 4) Do working capital, workplace, and labor simultaneously 
affect the income level of Batik UMKM in Buaran Batik Center (BBC) 
Pekalongan City?. 

The type of approach used is quantitative research methods. The 
independent variable in study this namely variable X 1 (Working Capital), 
variable X 2 (Workplace), variable X 3 (Labor) , while dependent variable in 
study this that is variable Y ( Income Level of Batik UMKM ) . Analysis study 
this use formula multiple linear regression with SPSS program assistance . 

Results study show that : 1) Working capital is not affect the income level 
of Batik UMKM in Buaran Batik Center (BBC) Pekalongan City. 2) The 
workplace has no effect on the income level of Batik UMKM at Buaran Batik 
Center (BBC) Pekalongan City. 3) Influential workforce on the income level of 
Batik UMKM in Buaran Batik Center (BBC) Pekalongan City. 4) Working 
capital, workplace and labor have an effect by simultaneous on the income level 
of Batik UMKM in Buaran Batik Center (BBC) Pekalongan City. This thing 
proven from results The research shows that the calculated F value of the three 
independent variables, namely the variable X 1 (Working Capital), variable X 2 
(Workplace), variable X 3 (Labor) is 187.254, which means it is greater than the 
F table value of 3.295 (187.254 > 3.295), and also has a significance value (Sig.) 
of 0.000 which means it is smaller than the probability value of 0.050 (0.000 < 
0.050), it can be concluded that H 04 is rejected and H a4 is accepted. 
Keywords: Working Capital , Place Work , Energy Work , Income Level 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

  Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

Alif 

ba 

ta 

sa 

jim 

ha 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 
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 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 

kha 

dal 

zal 

ra 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha 

hamzah 

 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʹ 

 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

set 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik dibawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

ki 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 



xv 

 ya y ya ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أَ

 i = إِ

 u = أُ

 ai = أَيْ

 au = أَوْ

 ā = آ

 ī = إيْ

 ū = أُوْ

 

3. Ta Marbutah 

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh : 

 ditulis                       mar’atun jamīlah                 مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

 Contoh : 

 ditulis                        fātimah                      فاطمة 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

    Contoh : 

 ditulis                        rabbanā                          ربّنا

 ditulis                        al-birr                          البرّ
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 dibaca           asy-syamsu                    الشمس

 dibaca           ar-rajulu                    الرجال

 dibaca           as-sayyidah                      السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 dibaca            al-qamar                       القمر

 ’dibaca             al-badī                      البديع

 dibaca             al-jalāl                     الجلال

6. Huruf Hamzah  

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh : 

 dibaca           umirtu                       أمرت

dibaca           syaiʹun                        شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batik termasuk ke dalam karya seni bergambar yang secara khusus 

menggunakan malam lalu diolah dengan cara khusus yang memiliki kekhasan 

dan biasanya dituangkan dalam media berupa kain atau sebagainya. 

Kerajianan batik telah diwariskan secara turun-temurun dari satu genereasi ke 

generasi berikutnya. Sehingga terciptalah UMKM Batik di Kota Pekalongan 

yang sejak lama sudah menjadi sumber mata pencaharian dan nafkah bagi 

puluhan ribu masyarkat di Kota Pekalongan. Menurut Badan Pusat Statistika 

Pekalongan pada tahun 2021 jumlah penduduk di Pekalongan mencapai 

299.222 jiwa, terdiri dari 149.623 jiwa laki-laki (50%), dan 149.599 jiwa 

perempuan (50%). (https://pekalongankota.bps.go.id/, 2022) 

Batik Pekalongan merupakan batik yang sangat terkenal, hasil dari 

produksi batik Pekalongan tidak hanya di pasarkan ke berbagai pasar dalam 

negeri seperti Jogja, Bogor, Jakarta, Medan, Makassar, Aceh, dan daerah 

lainnya. Hasil Produksi Batik Pekalongan juga di pasarkan ke berbagai 

negara seperi Amerika, Australia, Jepang, Korea, Timur Tengah dan negara 

lainnya. Ciri khas dari batik Pekalongan yang menjadikan batik Pekalongan 

sangat di kenal di seluruh Indonesia dan mencapai kancah Internasional. 

Pertumbuhan UMKM Batik di Kota Pekalongan dapat dilihat dari grafik 

dibawah ini: 
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Gambar 1. 1 

Pertumbuhan UMKM Batik di Kota Pekalongan tahun 2018-2021 

1 2 3 4
Tahun 2018 2019 2020 2021
Jumlah UMKM 860 975 844 821
Jumlah Tenaga Kerja 11.811 12.691 10.774 9.673
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Sumber: Data Primer, Disperindagkop dan UMKM Kota Pekalongan, 2022 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa usaha batik terus mulai 

mengalami penurunan dilihat dari tahun 2018 unit usaha berjumlah 860 

UMKM dengan menyerap tenaga kerja sebesar 11.811 jiwa, tahun 2019 unit 

usaha batik berkembang menjadi 975 UMKM dengan tenaga kerja yang 

terserap sebanyak 12.691 jiwa, dan tahun 2020 unit usaha batik mengalami 

penurunan yang cukup tajam sebesar 844 UMKM dengan jumlah tenaga kerja 

yang terserap sebesar 10.774 jiwa dan pada tahun 2021 unit usaha batik terus 

mengalami penurunan menjadi 821 UMKM dengan jumlah tenaga kerja yang 

terserap sebesar 9.673 jiwa. (https://pekalongankota.bps.go.id/, 2022) 

Berikut adalah tingkat pendapatan UMKM Batik di Kota Pekalongan 

selama tahun 2018 hingga tahun 2021: 
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Tabel 1. 1 

Tingkat Pendapatan UMKM Batik di Kota Pekalongan Tahun 2018-2021 

No. Tahun Pendapatan Per Tahun 
(Juta Rupiah/tahun) 

1. 2018 2.839.302 
2. 2019 3.219.292 
3. 2020 2.845.393 
4. 2021 2.794.321 

Sumber: Data Primer, Disperindagkop dan UMKM Kota Pekalongan, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa tingkat 

pendapatan UMKM Batik di Kota Pekalongan pada tahun 2018 sebesar 

2.839.302 juta/tahun meningkat pada tahun 2019 sebesar 3.219.292 

juta/tahun, namun pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 2.845.393 

juta/tahun dan menurun lagi pada tahun 2021 menjadi sebesar 2.794.321 

juta/tahun.  

Penelitian ini dilakukan pada pengusaha UMKM Batik yang ada di 

Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan tahun 2022. Kelebihan dari 

tempat tersebut adalah karena tempat tersebut merupakan salah satu wadah 

atau tempat bagi pedagang batik menjajakan barang dagangannya yang 

berada tepat di pusat Kota Pekalongan, mudah dijangkau dan memiliki 

banyak pedagang batik, serta banyak menyerap tenaga kerja di dalamnya. 

Selain itu, Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan merupakan grosir 

batik terlengkap dan terbesar di Pekalongan Selatan yang dikelola secara 

profesional oleh Paguyuban Pengrajin Batik Buaran dan Yayasan Pendidikan 

Islam Buaran. Batik yang dijual di Buaran Batik Center (BBC) Kota 

Pekalongan memiliki motif khas, lengkap, murah, dan berkualitas tinggi 
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sehingga banyak masyarakat yang datang untuk berbelanja dan menjualnya 

kembali atau sebagai reseller.  

Berdasarkan wawancara dengan H. Suryo selaku salah satu pemilik 

UMKM Batik yang ada di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan 

tahun 2022 mengatakan bahwa: “Penurunan ini terjadi dikarenakan adanya 

pandemi covid-19 yang terjadi pada awal tahun 2020 yang mengharuskan 

beberapa UMKM gulung tikar sehingga dengan terpaksa harus memutus 

hubungan kerja karyawannya. Penurunan usaha batik ini juga terjadi 

disebabkan oleh kenaikan biaya-biaya produksi tetapi tidak diikuti minat dan 

daya beli masyarakat sehingga beberapa pengusaha batik tidak sanggup lagi 

melakukan produksi batik, penyebab lain dari penurunan UMKM Batik di 

Kota Pekalongan disebabkan oleh persaingan yang ketat antar penggiat 

UMKM Batik tidak hanya yang berada di Pekalongan tetapi juga yang berada 

di luar Pekalongan seperti produksi Batik Cina”.  

Senada dengan wawancara di atas, H. Agus selaku salah satu pemilik 

UMKM Batik yang ada di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan 

tahun 2022 mengatakan bahwa: “Penurunan jumlah UMKM Batik di Kota 

Pekalongan artinya meningkatkan jumlah pengangguran yang ada di Kota 

Pekalongan. Dengan demikian artinya penurunan UMKM Batik merupakan 

suatu masalah yang cukup perlu perhatian dari pemerintah Pekalongan. 

Penurunan UMKM batik juga berarti bahwa perkembangan UMKM batik di 

Kota Pekalongan tidak semudah yang dilihat, para pemilik UMKM Batik 

harus bisa bertahan dibawah persaingan yang ketat antar penggiat UMKM 
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Batik dan betahan dengan keadaan ketidakstabilan ekonomi yang 

menyebabkan kenaikan harga dan kelangkaan bahan-bahan serta alat yang 

digunakan untuk memproduksi batik”.  

H. Mahmudin selaku salah satu pemilik UMKM Batik yang ada di 

Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan tahun 2022 juga mengatakan 

bahwa: “Saat ini pemilik UMKM Batik harus melakukan inovasi dan 

kreatifitas secara terus menurus untuk dapat bersaing dan bertahan dalam 

persaingan yang ketat antar pelaku UMKM Batik, dengan inovasi dan 

kreatifitas terhadap produk kerajinan batik maka akan meningkatkan kembali 

daya beli masyarakat. Pemilik UMKM Batik akan berinvasi dan melakukan 

kreasi terhadap kerajinan batik agar menarik minat konsumen dan dapat 

bertahan di pasar persaingan akan tetapi mereka dihadapkan masalah lain 

yakni masalah terbatasnya modal yang mereka miliki. Karena mahalnya 

faktor produksi batik seperti pewarna tekstil, harga kain yang semakin hari 

semakin naik dan kelangkaan kain, malam, dan masih banyak lagi”.  

Pemilik UMKM Batik harus melakukan inovasi dan kreatifitas secara 

terus menerus untuk dapat bersaing dan bertahan dalam persaingan yang ketat 

antar pelaku UMKM Batik, dengan inovasi dan kreatifitas terhadap produk 

kerajinan batik maka akan meningkatkan kembali daya beli masyarakat. 

Pemilik UMKM Batik akan berinovasi dan melakukan kreasi terhadap 

kerajinan batik agar menarik minat konsumen dan dapat bertahan di pasar 

persaingan akan tetapi mereka dihadapkan masalah lain yakni masalah 

terbatasnya modal yang mereka miliki. Karena mahalnya faktor produksi 
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batik seperti pewarna tekstil, harga kain yang semakin hari semakin naik dan 

kelangkaan kain, malam, dan masih banyak lagi. 

Menurut Hediana, dalam menjalankan usaha, baik perusahaan besar 

maupun kecil membutuhkan manajemen modal kerja yang efektif dan efisien. 

Modal kerja merupakan modal yang dibutuhkan untuk pembelian atau 

pembuatan produk atau jasa yang biasanya dipakai untuk membeli bahan 

baku dalam memenuhi permintaan konsumen. Dengan melibatkan tenaga 

kerja pada proses produksi dapat menghasilkan produksi yang sesuai dengan 

harapan para pengusaha, sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan dan 

pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan bagi perusahaan tersebut. 

(Herdiana, 2019) 

Modal merupakan salah satu unsur yang harus dimiliki oleh pelaku 

usaha dalam membangun usahanya. Modal kerja adalah modal yang harus 

dikeluarkan untuk membeli atau membuat barang dagangan. Selain modal 

kerja, modal yang dikeluarkan di awal untuk jangka panjang disebut modal 

awal. Sedangkan untuk membayar biaya operasional bulanan disebut modal 

operasional. Pengertian modal kerja dalam penelitian ini adalah biaya yang 

digunakan untuk memproduksi dan operasional sehari-hari baik yang 

bersumber dari permodalan sendiri maupun permodalan dari sumber lain. 

Tenaga kerja merupakan faktor penting yang perlu diperhitungkan dalam 

proses produksi baik kuantitas maupun kualitasnya dan jumlah tenaga kerja 

harus disesuaikan dengan kebutuhan untuk mencapai hasil maksimal. 

(Nabahani, 2014) 
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Berdasarkan hasil penelusuran ditemukan beberapa penelitian yang 

membahas tentang modal kerja, tempat kerja, tenaga kerja dan tingkat 

pendapatan, antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fathurrahman dan Muhammad 

Habibullah Aminy tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Modal dan Tenaga 

Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan Pengusaha Tenun di Desa Sukarara 

Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah”, menyimpulkan bahwa 

variabel bebas yang terdiri dari modal, tenaga kerja berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama terhadap pendapatan pengusaha tenun pada tingkat 

signifikansi 10 %. Modal tenun  berpengaruh  terhadap  pendapatan 

pengusaha, tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan pengusaha. 

Sebesar 99,2 % variasi variabel independen demikian pula variasi variabel 

pendapatan yang digunakan dalam model ini, sedangkan sisanya 0,8 % 

dijelaskan oleh variabel lain. (Aminy, 2021) 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Novia Sari dan Sandi Andika 

tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Modal, Lokasi dan Jam Kerja Terhadap 

Tingkat Pendapatan Pedagang di Wisata Pantai Selatbaru Kecamatan Bantan 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Hasil penelitian menyimpulkan pengujian 

Hipotesis menggunakan uji t menunjukan bahwa “ketiga variabel independen 

yang diteliti terbukti secara signifikan berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen pendapatan pedagang”. Kemudian melalui Uji F dapat 

diketahui bahwa “ketiga variable independen yang diteliti secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu pendapatan pedagang”. Angka 
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Adjusted Square R2 sebesar 0,767 menunjukan bahwa 76,7% variabel 

pendapatan pedagang dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam 

persamaan regresi. Sedangkan sisanya sebesar 23,3% di jelaskan oleh 

variabel lain diluar ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

(Andika, 2020) 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rusdiaman Rauf, Wisda 

Zulaeha Suwardi, Ismail Hasang tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja dan Alokasi Waktu Terhadap Pendapatan Usaha Counter Pulsa 

di Kota Makassar”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa diantara jumlah 

variabel bebas yaitu Modal (X1), Tenaga Kerja (X2) dan Alokasi Waktu (X3) 

yang paling berpengaruh atau memiliki kontribusi terhadap pendapatan (Y) 

adalah variabel modal. Karena variabel modal (X1) menunjukkan nilai sig 

yang paling signifikan yaitu nilai sig 0,000 dengan artian bahwa modal sangat 

mempengaruhi peningkatan pendapatan usaha counter pulsa di Kota 

Makassar. (Rusdiaman Rauf, 2020) 

Riset gap antara penelitian yang peneliti kaji dengan penelitian 

terdahulu di atas adalah bahwa terdapat keterkaitan antara modal kerja, 

tempat kerja, tenaga kerja dan tingkat pendapatan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Mamduh yang menjelaskan bahwa dalam menjalankan usaha baik 

perusahaan besar maupun kecil membutuhkan manajemen modal kerja yang 

efektif dan efisien. Modal kerja merupakan modal yang dibutuhkan untuk 

pembelian atau pembuatan produk atau jasa yang biasanya dipakai untuk 

membeli bahan baku dalam memenuhi permintaan konsumen. Dengan adanya 
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proses produksi yang lancar dapat menghasilkan produksi yang sesuai dengan 

harapan para pengusaha, sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan dan 

pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan bagi perusahaan tersebut. 

Besar kecilnya modal yang dipergunakan dalam usaha tentunya akan 

berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh pengusaha. Agar usaha 

produksinya berjalan dengan baik, diperlukan modal kerja yang cukup 

memadai. Modal yang besar akan memungkinkan jumlah persediaan barang 

yang akan diproduksi semakin banyak. Hal ini memungkinkan akan turut 

mempengaruhi tingkat pendapatan. Pembentukan modal bertujuan untuk 

meningkatkan produksi dan pendapatan usaha, serta menunjang pembentukan 

modal lebih lanjut. (Hanafi, 2015) 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Kerja, Tempat Kerja dan Tenaga 

Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan UMKM Batik di Buaran Batik Center 

(BBC) Kota Pekalongan tahun 2022”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM 

Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan? 

2. Apakah tempat kerja berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM 

Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan? 
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3. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM 

Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan? 

4. Apakah modal kerja, tempat kerja, dan tenaga kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap tingkat pendapatan UMKM Batik di Buaran Batik 

Center (BBC) Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan UMKM Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tempat kerja terhadap tingkat pendapatan 

UMKM Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap tingkat pendapatan 

UMKM Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja, tempat kerja, dan tenaga kerja 

terhadap tingkat pendapatan UMKM Batik di Buaran Batik Center 

(BBC) Kota Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan kegunaan 

bagi beberapa pihak yaitu, antara lain: 

1. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

disiplin ilmu ekonomi mikro serta dapat menjadi referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh modal 

kerja, tempat kerja, tenaga kerja dan tingkat pendapatan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pelaku UMKM.  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dan dapat mengetahui seberapa besar pengaruh modal kerja, 

tempat kerja dan tenaga kerja terhadap tingkat pendapatan yang 

diperoleh sehingga dalam perkembangannya para pelaku UMKM 

Batik dapat lebih baik dalam meningkatkan pendapatannya. 

b. Bagi Masyarakat Kota Pekalongan.  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

motivasi agar mau bergerak di bidang usaha UMKM Batik. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 

disusun dengan materi sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang Kajian Teori, Penelitian Yang Relevan, 

Kerangka Berfikir dan Hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, Variabel 

dan Definisi Operasional Variabel Penelitian, Populasi Sampel dan 

Teknik Pengambilan Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode 

Pengumpulan Data, Metode Analisis Data, serta Teknik Analisis 

Data. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang Deskripsi Data, Hasil Analisis Data dan 

Pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran-Saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modal kerja tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM Batik 

di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan tahun 2022. Hal ini 

dibuktikan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X1 (Modal 

Kerja) memiliki nilai t hitung sebesar -1,901 yang berarti lebih kecil 

daripada nilai t tabel sebesar 1,693 (-1,901 < 1,693), dan juga variabel X1 

(Modal Kerja) memiliki nilai Signfikansi (Sig.) sebesar 0,067 yang berarti 

lebih besar daripada nilai probabilitas 0,050 (0,067 > 0,050), maka dapat 

disimpulkan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak artinya modal kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pendapatan UMKM batik 

di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan tahun 2022. 

2. Tempat kerja tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM 

Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan tahun 2022. Hal ini 

dibuktikan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X2 (Tempat 

Kerja) memiliki nilai t hitung sebesar 1,602 yang berarti lebih kecil 

daripada nilai t tabel sebesar 1,693 (1,602 < 1,693), dan juga variabel X2 

(Tempat Kerja) memiliki nilai Signfikansi (Sig.) sebesar 0,119 yang 

berarti lebih besar daripada nilai probabilitas 0,050 (0,119 > 0,050), maka 
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dapat disimpulkan bahwa H02 diterima dan Ha2 ditolak artinya tempat 

kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pendapatan 

UMKM batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan tahun 

2022. 

3. Tenaga kerja berpengaruh terhadap tingkat pendapatan UMKM Batik di 

Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan tahun 2022. Hal ini 

dibuktikan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X3 (Tenaga 

Kerja) memiliki nilai t hitung sebesar 11,727 yang berarti lebih besar 

daripada nilai t tabel sebesar 1,693 (11,727 > 1,693), dan juga variabel X3 

(Tenaga Kerja) memiliki nilai Signfikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang 

berarti lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,050 (0,000 < 0,050), maka 

dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima artinya tenaga 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pendapatan UMKM 

batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota Pekalongan tahun 2022. 

4. Modal kerja, tempat kerja dan tenaga kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap tingkat pendapatan UMKM batik di Buaran Batik Center (BBC) 

Kota Pekalongan tahun 2022. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai F hitung dari ketiga variabel independen yaitu 

variabel X1 (Modal Kerja), variabel X2 (Tempat Kerja), variabel X3 

(Tenaga Kerja) adalah sebesar 187,254 yang berarti lebih besar daripada 

nilai F tabel sebesar 3,295 (187,254 > 3,295), dan juga ketiga variabel 

independen yaitu variabel X1 (Modal Kerja), variabel X2 (Tempat Kerja), 

variabel X3 (Tenaga Kerja) memiliki nilai Signfikansi (Sig.) sebesar 0,000 
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yang berarti lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,050 (0,000 < 0,050), 

maka dapat disimpulkan bahwa H04 ditolak dan Ha4 diterima artinya 

modal kerja, tempat kerja dan tenaga kerja berpengaruh secara simulta 

terhadap tingkat pendapatan UMKM Batik di Buaran Batik Center (BBC) 

Kota Pekalongan tahun 2022. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengusaha UMKM Batik di Buaran Batik Center (BBC) Kota 

Pekalongan, hendaknya senantiasa agar menyediakan modal kerja, tempat 

kerja dan tenaga kerja yang lebih tinggi agar volume penjualan meningkat 

dengan demikian dapat meningkatkan tingkat pendapatannya pula.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya dalam menguji ulang penelitian 

dengan menambah variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.
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